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GAMBARAN INTENSITAS PENGGUNAAN SMARTPHONE PADA MAHASISWA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER

Reza Aulia Rachman?, Panca Kursistin Handayani?, Erna Ipak Rachmawati?

INTISARI

Smartphone saat ini bukan lagi sekedar alat untuk komunikasi, namun juga sebagai
gaya hidup, penampilan dan trend. Dikalangan mahasiswa, smartphone dianggap sebagai alat
untuk pemenuh kebutuhan sehari-hari, ingin mendapatkan pengalaman baru, ingin
mendapatkan respon dan ingin diakui oleh lingkungan sekitar..

Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi penelitian
berjumlah 7376 mahasiswa. Penentuan sampel dengan teknik sampling insidental. Jumlah
sampel penelitian sebanyak 370 mahasiswa. teknik analisa yang digunakan adalah statistik
deskriptif. Rancangan dari skala ini menggunakan skala intensitas penggunaan smartphone
adaptasi dari penelitian Putri (2015) yang disusun berdasarkan indikator dari aspek-aspek
intensitas penggunaan dari penelitian SWA-Mark Plus dan Co (Bekker dalam Antoni, 2016).
Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan uji alpha, sedangkan valiiditas dari skala ini
menggunakan teknik kolerasi product moment

Hasil penelitian ini yaitu nilai reliabelitas sebesar 0,686 (memenuhi kriteria baik). Hasil
analisis deskriptif menunjukan nilai prosentase intensitas penggunaan smartphone pada
mahasiswa secara keseluruhan yaitu pada kategori intensitas rendah dengan prosentase 53%
(197 mahasiswa), kategori tinggi 47% (173 mahasiswa), sedangkan nilai prosentase untuk
aspek intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa yaitu aspek frekuensi 56,7% dan
aspek durasi 59,3%.

Kata Kunci : Intensitas Penggunaan, Smartphone
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DESCRIPTION OF INTENSITYUSE SMARTPHONE IN UNIVERSITY STUDENTS
MUHAMMADIYAH JEMBER

Reza Aulia Rachman!Panca Kursistin Handayani*Erna Ipak Rachmawati®

HIGHLIGHTS

Smartphone today is no longer just a tool for communication, but also as a lifestyle,
appearance and trends. Among students, the smartphone is regarded as a tool for fulfilling the
daily needs, want to get a new experience, want to get a response and would like to be
recognized by the surrounding environment.

The research method using desckriptive quantitative method. The study population
amounted to 7376 students. The samples with incidental sampling technique. The number of
samples are 370 students. Analysis technique used is descriptive statistics. The design of this
scale adaptation of reseacrch Putri (2015) wich is based on indicators of aspects of intensity of
use of research SWA-Mark Plus and Co (Bekker in Antoni, 2016). This research scale
reliability test using alpha test, whereas the validity of this scale using product moment
correlation technique.

The results of this study reliabelitas a value of 0.686 (meet both criteria). Descriptive
analysis showed the percentage of the intensity of use of smartphones on the student as a whole
is in the category of low intensity with a percentage of 53% (197 students), high category 47%
(173 students), while the percentage of aspects of the intensity of use of smartphones in

students which aspects of frequency 56,7% and 59.3% the duration aspect.

Keywords: Intensity of Use, Smartphone
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Pengantar

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mempengaruhi penggunaan
ruang publik, penggunaan teknologi komunikasi nirkabel yang meluas di ruang publik telah
menghilangkan batas antara ruang publik dan ruang pribadi (Halim dan Rachmatika, 2008).
Smartphone atau telepon cerdas adalah salah satu contoh perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi, dimana jika dulu seseorang sudah cukup dengan menelepon atau sms hamun
pada zaman sekarang kedua hal itu tidak bisa lagi mencukupi kebutuhan. Smartphone saat ini
bukan lagi sekedar alat untuk komunikasi, namun juga sebagai gaya hidup, penampilan dan
trend.

Smartphone dianggap sebagai alat untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari bagi
mahasiswa, menggunakan smartphone karena ingin memperoleh pengalaman baru, ingin
mendapatkan respon dan ingin diakui oleh lingkungan sekitar. Selain itu, mahasiswa juga
mengakui bahwa smartphone bisa membentuk menjadi pribadi yang gemar bersosialisasi,
sehingga mahasiswa dalam menggunakan smartphone semakin intens dengan tingkat yang
berbeda-beda.

Berdasarkan hasil wawancara pada 16-11-2016 jam 21.22 bahwa kegunaan smartphone
bagi mahaiswa adalah untuk komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, seperti dengan keluarga
ketika diluar rumah digunakan untuk meminta ijin atau menanyakan keadaan saudara lainnya;
bentuk komunikasi dengan teman kuliah untuk menanyakan tugas dari dosen, dan membuat
janji untuk keluar bersama teman; bentuk komunikasi dengan kekasih untuk memberikan
perhatian serta menanyakan keadaan; kegunaan lain yang didapatkan melalui fitur yang
tersedia didalam smartphone untuk menambah teman. Konten yang digunakan pun beragam,
mulai dari jejaring sosial, game, video, foto, musik, e-mail, SMS, telepon, dan chatting online.

Berdasarkan hasil kuisioner yang disebarkan pada mahasiswa sebagai pengantar

fenomena penelitian, sebanyak sembilan orang mahasiswa. Tujuh diantaranya menggunakan
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smartphone lebih dari sembilan jam dalam waktu sehari secara intens, dua diantaranya
menggunakan antara tujuh sampai delapan jam penggunaan secara instens. Frekuensi dalam
penggunaannya, delapan diantara sembilan mahasiswa menggunakan lebih dari delapan Kali,
satu mahasiswa menggunakan smartphone tujuh sampai delapan kali. Kowalski (2014)
mahasiswa rata-rata menggunakan smartphone selama sekitar sembilan jam setiap hari, itu
lebih lama daripada para pelajar menghabiskan waktu untuk tidur.

Hasil temuan Locket (2013), secara rata-rata tiap pemilik smartphone biasanya melihat
ponsel pintar itu sebanyak 110 kali dalam 24 jam atau satu kali setiap enam atau tujuh menit.
Frekuensi pengecekan yang dilakukan naik turun berdasarkan waktu-waktu tertentu. Pengguna
tercatat paling aktif mengecek smartphone antara pukul lima sore hingga delapan malam,

dengan lebih dari 75 persen pengguna memeriksa perangkatnya. (www.tekno.kompas.com

diakses pada 12 November 19.05)

Mahasiswa dalam kesehariannya tidak pernah terlapas dari smartphone, aktifitas
penggunaan smartphone secara tidak langsung menimbulkan efek ketergantungan pada
pengunanya. Perilaku tersebut terlihat dari cara pemakaian yang tidak pernah lepas dari
smartphone mulai dari bangun tidur dengan penggunaan dipagi hari minimal tiga puluh menit
dan tidak intens sampai mendekati jam perkuliahan, kebanyakan hanya melihat sebentar untuk
memastikan adanya notifikasi pesan masuk dari fitur yang tersedia atau sekedar memastikan
jam perkulihan tidak melebihi batas yang sudah ditentukan. Fenomena tersebut didapatkan oleh
peneliti berdasarkan kesimpulan hasil wawancara kepada sembilan orang mahasiswa.

Fenomena lain yang berbeda didapatkan oleh peneliti pada mahasiswa dalam
menggunakan smartphone yaitu rendahnya pemakaian smartphone baik itu dalam frekuensi
serta durasi penggunaannya.

Hasil wawancara lainnya tentang frekuensi serta durasi pemakaian yang rendah pada

mahasiswa dapat disimpulkan bahwa mahasiswa menggunakan smartphone dalam rentang


http://www.tekno.kompas.com/

waktu tertinggi selama empat jam, mahasiswa juga sering menggunakan smartphone dengan
frekuensi pemakaian selama lima belas kali. Mahasiswa memfungsikan smartphone untuk
komunikasi dengan menggunakan sosial media, serta saat di kampus mencari informasi untuk
menunjang perkuliahan.

Alasan mahasiswa menggunakan dengan frekuensi serta durasi yang rendah
diantaranya karena menggunakan smartphone hanya saat terhubung dengan internet,
mahasiswa mempunyai banyak aktivitas seperti ikut organisasi serta bekerja sehingga jarang
menggunakan smartphone serta mahasiswa menggunakan smartphone hanya untuk
komunikasi dan mencari informasi. Kebutuhan akan komunikasi serta informasi didukung oleh
penggunakan aplikasi yang menunjang kebutuhan akan komunikasi serta informasi seperti
BBM, WA, Instagram, Massenger, line maupun Google Chrome. Fenomena tersebut
didapatkan berdasarkan hasil wawancara dari enam mahasiswa.

Makna smartphone bagi mahasiswa berdasarkan hasil wawancara didapatkan bahwa
menggunakan smartphone sebagai alat komunikasi serta untuk mencari informasi lewat media
sosial, menghilangkan kepenatan setelah bekerja dan media hiburan. Mahasiswa yang memiliki
intensitas penggunaan rendah juga mempunyai dampak disaat menggunakan smartphone,
melalui proses wawancara dapat diketahui dampak positifnya untuk mempermudah
komunikasi serta mendapatkan informasi dengan cepat, bisa sebagai pengganti buku. Dampak
negatifnya adalah pemakaian yang konsumtif (berlebihan), saat mahasiswa tidak membawa
smartphone munculnya perasaan binggung serta takut smartphone jatuh saat berkendara,
sedangkan ketika tidak terhubung dengan internet aktifitas komunikasi, mendapatkan
informasi dan akademis (mengerjakan tugas kuliah) bisa terganggu.

Berangkat dari fenomena yang sudah dipaparkan mengenai intensitas penggunaan
smartphone dan juga berdasarkan hasil wawancara serta observasi awal yang dilakukan, maka

peneliti ingin melihat lebih jauh mengenai bagaimana ” Gambaran intensitas penggunaan



smartphone pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember”. Pentingnya penelitian
ini di lakukan harapannya untuk meminimalisir pemakaian smartphone secara konsumtif
(berlebihan), dan sesuai dengan kebutuhan sehingga tidak berdampak pada munculnya
ketergantungan pada smartphone.
Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Jember?
Tujuan Masalah
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tinggi, rendahnya
intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Jember.
Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian dari mahasiswa di Universitas Muhammadiyah
Jember, di ambil berdasarkan teori penentuan sampel Isaac dan Michael untuk tingkat
kesalahan 5% atau sebanyak 370 dari total mahasiswa yang terdaftar di Universitas

Muhammadiyah Jember menjadi sampel penelitian.

Metode Pengumpulan Data
Skala Intensitas Penggunaan Smartphone
Intensitas penggunaan smartphone dalam penelitian ini diukur dengan dengan
menggunakan skala yang mengukur seberapa sering dan seberapa lama penggunaan
smartphone. Semakin sering dan semakin lama mahasiswa menggunakan smartphone maka

semakin tinggi skor intensitas penggunaan smartphone serta banyak juga kebutuhan



mahasiswa yang dapat dipenuhi oleh smartphone, demikian pula semakin sering dan semakin
lama mahasiswa menggunakan smartphone maka semakin rendah skor intensitas penggunaan
smartphoneserta semakin sedikit juga kebutuhan mahasiswa yang dapat dipenuhi oleh
smartphone.

Skala tersebut di buat berdasarkan teori intensitas Tubbs dan Moss yang diturunkan
menjadi indikator-indikator. Skala yang digunakan untuk mengukur intensitas penggunaan
smartphone adalah skala intensitas penggunaan smartphone, yang di adopsi dari skala likert.
Penyusunan skala ini didasarkan pada pengukuran intensitas yang dikemukakan oleh Tubb dan
Moss yaitu dengan melihat frekuensi, durasi terjadinya perilaku tersebut. Skala ini menyajikan
pertanyaan-pertanyaan untuk melihat seberapa sering dan seberapa lama subjek menggunakan
smartphone. Skala ini terdiri dari empat alternatif jawaban yaitu “Sangat Setuju (SS)”, “Setuju
(S)”, “Tidak Setuju (TS)”, dan “Sangat Tidak Setuju (STS)”. Skor ini bergerak dari angka 1
hingga angka 4 dengan tidak adanya respon netral. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari
subjek untuk memilih jawaban tengah serta subjek dengan tegas menunjukan responnya.

Pertanyaan-pertanyaan yang disajikan pada skala ini terdiri atas dua bentuk, yaitu
pertanyaan favorable dan unfavorable, pertanyaan favorable adalah pertanyaan yang
mendukung aspek-aspek dari intensitas penggunaan smartphone. Sedangkan pertanyaan
unfavorable adalah pertanyaan yang tidak mendukung aspek-aspek intensitas penggunaan
smartphone. (Azwar, 2012)

Metode Analisa Data

Metode pengujian instrumen penelitian alat ukur psikologi dapat dinyatakan sebagai
alat ukur yang baik, jika mampu memberikan informasi yang dapat dipercaya. Kriteria yang
dimaksud antara lain reliabel, valid, standart, ekonomis dan praktis. (Azwar, 2006).

Hasil Penelitian

Uji alat ukur.
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Tabel Hasil Validitas Uji Sesungguhnya Intensitas Penggunaan Smartphone.

No  Aspek Indikator Rancangan Item  Item
valid
F UN
1 Frekuensi Sangat tinggi : >8 kali per minggu 1 3 1,3
Tinggi : 7-8 kali per minggu 5 7 5,7
Sedang : 5-6 kali per minggu 9 11 9,11
Rendah :3-4 kali per minggu 13 15 13,15
Sangat rendah : < 1 kali 17 19 17,19
2 Durasi Sangat tinggi : >9 jam per hari 4 2 2,4
Tinggi : 7-8 jam per hari 8 6 6,8
Sedang : 4-6 jam per hari 12 10 10,12
Rendah : 1-3 jam per hari 16 14 14,16
Sangat rendah : >1jam per hari 20 18 18,20
Total item 20
Uji Normalitas
Tabel uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Keterangan
Skor Total
N 370
Normal Parameters? Mean 53.61 Normal
Std. 6.856
Deviation
Most Extreme Differences  Absolute  ,065
Positive ,065
Negative  -,046 Keterangan
Kolmogorov Smirnov Z 1.252 Normal
Asymp. Sig. (2-tailed) .087

Uji Deskriptif

Tabel Deskriptif Statitics

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Total 370 36 80 53.61 6.856
Valid N (listwise) 370

Selanjutnya digunakan sebagai dasar pengkategorisasian, berdasarkan  norma
kategorisasi didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel Kategorisasi Intensitas Penggunaan Smartphone Secara Keseluruhan
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Ketegori Keterangan > Orang Prosentase

X >53,61 Tinggi 173 47
X <53,61 Rendah 197 53
Total 370 100%

Selanjutnya digunakan sebagai dasar pengkategorisasian, berdasarkan norma
kategorisasi didapatkan hasil aspek frekuensi sebagai berikut:

Tabel Ketegorisasi Frekuensi

Kategori Keterangan > Orang Prosentase
X=>27,14 Tinggi 160 43,3
X<27,14 Rendah 210 56,7

Total 370 100%

Selanjutnya digunakan sebagai dasar pengkategorisasian, berdasarkan  norma
kategorisasi didapatkan hasil aspek durasi sebagai berikut:

Tabel Ketegorisasi Aspek Durasi

Kategori Keterangan > Orang Prosentase

X >2594 Tinggi 151 40,7

X <2594 Rendah 219 59,3
Total 370 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa intensitas penggunaan smartphone dalam
aspek durasi terbesar berada dalam ketegori rendah, yaitu dengan jumlah prosentase 59,3%
(219 mahasiswa) dan kategori tinggi sebesar 40,7% (151 mahasiswa).

Pembahasan

Penelitian tentang Gambaran Intensitas Penggunaan Smartphone Pada Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Jember termasuk tergolong penelitian baru, penelitian ini
memiliki skala sendiri yaitu skala intensitas penggunaan smartphone yang di adopsi dari
penelitian dari Putri (2015) tentang intensitas penggunaan smartphone pada orang tua.

Secara keseluruhan intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa terbesar pada
kategori rendah dengan prosentase 53% (197 mahasiswa) serta kategori tinggi 47% (173

mahasiswa). Hasil analisa tersebut menunjukan bahwa intensitas penggunaan smartphone pada
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mahasiswa berada pada kategori rendah, artinya mahasiswa tidak sering menggunakan serta
memiliki batasan waktu saat menggunakan smartphone. Hasil analisa data tersebut dapat
dikatakan sebagaian besar sampel pada penelitian ini pada kategori rendah, sesuai dengan
penelitian Putri (2015) dimana intensitas penggunaan smartphone pada orang tua sebanyak
91,3% (95 subjek) memiliki tingkat intensitas penggunaan yang rendah.

Hasil dari analisis penelitian terhadap 2 aspek, peneliti mendapatkan nilai prosentase
tertinggi dari masing-masing aspek yaitu aspek frekuensi mempunyai prosentase tertinggi
56,7% (210 mahasiswa) pada kategori rendah artinya mahasiswa tidak sering menggunakan
smartphone. Hasil wawancara tentang seberapa sering menggunakan smartphone kepada enam
mahasiswa yang mempunya intensitas penggunaan rendah didapatkan hasil mahasiswa sering
menggunakan smartphone sebanyak lima belas kali.

Hasil aspek durasi di kategori rendah dengan prosentase 59,3% (219 mahasiswa)
artinya mahasiswa batasan waktu saat menggunakan smartphone. Hasil wawancara tentang
seberapa lama (rentang waktu) menggunakan smartphone kepada enam mahasiswa yang
mempunyai intensitas penggunaan rendah didapatkan hasil rentang waktu mahasiswa
menggunakan smartphone yaitu tiga sampai-empat jam.

Hasil analisis berdasarkan data demografi di ketahui bahwa intensitas penggunaan
smartphone, di ketahui jumlah mahasiswa berjenis kelamin laki-laki ada 169 mahasiswa.
Dimana intensitas penggunaan terbesar pada kategori intensitas rendah dengan prosentase 53%
(89 mahasiswa), artinya dapat dikatakan sebagian besar sampel mahasiswa berjenis kelamin
laki-laki pada penelitian ini pada kategori rendah, dimana mahasiswa tidak sering
menggunakan serta memiliki batasan waktu saat menggunakan smartphone.

Sedangkan mahasiswa berjenis kelamin perempuan dengan prosentase terbesar ada
pada ketegori intensitas rendah dengan 116 mahasiswa (58%), dari 201 jumlah seluruh

mahasiswa berjenis kelamin perempuan artinya dapat dikatakan sebagian besar sampel
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mahasiswa berjenis kelamin perempuan pada penelitian ini tidak sering menggunakan serta
mempunyai batasan waktu menggunakan smartphone.

Hasil analisis berdasarkan dari segi usia, usia 18-24 mempunyai jumlah keseluruhan
357, hasil analisis terbesar pada kategori intensitas rendah dengan prosentase 58% (207
mahasiswa) artinya dapat dikatakan sebagian besar sampel mahasiswa berusia 18-24 pada
penelitian ini tidak sering menggunakan serta mempunyai batasan waktu menggunakan
smartphone.

Hasil analisa usia 25-30 terbesar pada kategori rendah dengan prosentase 61,6% (8
mahasiswa) dari total jumlah mahasiswa yaitu 13 mahasiswa artinya dapat dikatakan sebagian
besar sampel mahasiswa berusia 25-30 pada penelitian ini pada kategori rendah, dimana
mahasiswa tidak sering menggunakan serta mempunyai batasan waktu menggunakan
smartphone.

Hasil analisis lainnya yaitu berdasarkan dari status pekerjaan mahasiswa diketahui ada
370 responden. 339 berstatus pekerjaan mahasiswa, dimana prosentase terbesar ada pada
kategori intensitas rendah pada prosentase 58,5% (198 mahasiswa). Hasil analisis data dari 31
responden berstatus mahasiwa bekerja, dengan prosentase tertinggi 55% (17 mahasiswa) pada
kategori intensitas rendah artinya dapat dikatakan sebagian besar sampel berdasarkan status
mahasiswa bekerja pada penelitian ini tidak sering menggunakan serta mempunyai batasan
waktu menggunakan smartphone.

Data demografi berdasarkan suku bangsa total keseluruhan mahasiswa berjumlah 370,
dimana mahasiswa dengan suku bangsa jawa ada 157 mahasiswa dengan prosentase tertinggi
52,1% (82 mahasiswa) pada kategori intensitas rendah, artinya dapat dikatakan sebagian besar
sampel mahasiswa dengan suka bangsa jawa pada penelitian ini tidak sering menggunakan

serta mempunyai batasan waktu menggunakan smartphone.
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Mahasiswa dengan suku bangsa madura ada 47 dengan prosentase tertinggi 57,6% (27
mahasiswa) pada kategori intensitas rendah artinya dapat dikatakan sebagian besar sampel
mahasiswa dengan suku bangsa madura pada penelitian ini tidak sering menggunakan serta
mempunyai batasan waktu menggunakan smartphone.

Suku bangsa lain-lain selain jawa dan madura mempunyai intensitas rendah dengan
prosentase 57,6% (96 mahasiswa) dari jumlah keseluruhan yaitu 166 mahasiswa artinya dapat
dikatakan sebagian besar sampel mahasiswa dengan suku bangsa lain-lain pada penelitian ini
tidak sering menggunakan serta mempunyai batasan waktu menggunakan smartphone.

Hasil anasisa data demografi secara keseluruhan dapat disimpulkan tidak ada perbedaan
yang mencolok antara jenis kelamin, usia, status maupun suku bangsa yang berada pada
kategori rendah, artinya dapat dikatakan secara keseluruhan sebagian besar sampel mahasiswa
pada penelitian ini tidak sering menggunakan serta mempunyai batasan waktu menggunakan
smartphone.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kesimpulan tentang gambaran intensitas penggunaan smartphone
terhadap mahasiswa Universitas Muhammadiyah diketahui bahwa intensitas penggunaan yang
dimiliki mahasiswa mempunyai hasil analisis pada kategori rendah dengan prosentase 53%
(197 mahasiswa), kategori tinggi 47% (173 mahasiswa). Hasil analisa menunjukan bahwa
intensitas penggunaan smartphone pada mahasiswa berada pada kategori rendah, artinya
menunjukan mahasiswa tidak sering menggunakan serta memiliki batasan waktu
menggunakan smartphone. Aspek frekuensi serta durasi mendapatkan nilai tertinggi pada
kategori rendah dengan prosentase 56,7% (210 mahasiswa) untuk frekuensi dan durasi dengan
59,3% (219 mahasiswa). Hasil analisa menunjukan bahwa tidak ada perbedaan antara aspek
frekuensi dan aspek durasi.

Saran
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Berdasarkan pada hasil penelitian ini, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
1. Subjek penelitian
Hasil penelitian menunjukan intensitas penggunaan Yyang rendah, disarankan
mahasiswa tidak hanya berfokus dengan frekuensi dan durasi tapi juga konten penggunaan
yang lebih produktif.
2. Peneliti selanjutnya
a. Teknik sampling, penelitian ini menggunakan teknik sampling insidentaal namun hasil
penelitian terhadap intensitas penggunaan berada pada kategori rendah, sehingga tidak
dapat digeneralisasikan. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan
rendom sampling agar hasilnya bisa digeneralisasikan.
b. Indikator intensitas penggunaan smartphone diambil dari aspek penggunaan sosial
media, sehingga kurang menggambarkan fenomena yang dihimpun. Di sarankan pada

peneliti selanjutnya memilih indikator yang sesuai dengan fenomena yang ada.
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